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ABSTRAK  
Stres akademik mahasiswa sangat penting sebagai respon tubuh dalam menghadapi tuntutan akademik 

dalam hal ini tuntutan untuk menyelesaikan tugas akhir atau skripsi sebagai pengalaman stres yang menjadi 

kekuatan dalam diri mahasiswa untuk dikelola dengan baik. Stres akademik dipengaruhi oleh strategi coping 

dan dukungan sosial orang tua sebagai faktor eksternal. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Alat 

pengumpulan data menggunakan skala strategi coping, skala dukungan sosial orang tua dan skala stress 

akademik. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 78 mahasiswa pada program studi Pendidikan Agam 

Kristen di Institut Agama Kristen Negeri Kupang. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi 

berganda. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa strategi coping dan dukungan sosial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap stres akademik mahasiswa dalam mengerjakan tugas akhir sebesar 46,6%. Strategi 

coping berkontribusi 20% dan dukungan sosial orang tua berkontribusi 26,6% terhadap stres akademik 

mahasiswa dalam mengerjakan tugas akhir. Semakin tinggi strategi coping dan peran dukungan sosial orang 

tua yang positif maka dapat meningkatkan stres akademik mahasiswa sebagai kekuatan untuk mengelola stres 

akademik dalam mengerjakan tugas akhir dengan baik. 

 

Kata kunci: strategi coping; dukungan sosial orang tua; stress akademik 

 

ABSTRACT  
Student academic stress is very important as the body's response to facing academic demands, in this 

case the demand to complete a final assignment or thesis as a stressful experience which becomes a strength 

within the student to be managed well. Academic stress is influenced by coping strategies and parental social 

support as external factors. This research uses quantitative methods. Data collection tools used a coping 

strategy scale, parental social support scale and academic stress scale. The participants in this research were 

78 students in the Christian Religious Education study program at the Kupang State Christian Religion 

Institute. The data analysis technique uses multiple regression analysis. The results of this research prove that 

coping strategies and social support have a positive and significant effect on students' academic stress in 

completing their final assignments by 46.6%. Coping strategies contributed 20% and parental social support 

contributed 26.6% to students' academic stress in completing their final assignments. The higher the coping 

strategies and the role of positive social support from parents, the more it can increase students' academic 

stress as a strength to manage academic stress in doing their final assignments well. 

  

Keywords: coping strategies; parental social support; academic stress 

 

 

PENDAHULUAN 

  
Schunk, Pintrich dan Meece (2020) menuliskan mahasiswa perguruan tinggi yang melakukan 

regulasi diri dalam belajar dan mereka secara sistematik mengatur perilaku yang di buat dalam 

mengontrol terjadinya proses yang dilakukan dalam mengerjakan tugas akhir harus benar-benar 
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optimis dalam mengambil keputusan yang diambil oleh setiap mahasiswa. Sesuai dengan 

kemampuannya sebagai seorang yang berada dalam jenjang perguruan tinggi dalam melaksanakan 

tugas akhir mahasiswa dilandai oleh berbagai masalah yang dilalui dalam pribadi tiap mahasiswa 

sesuai dengan apa yang dikerjakan dalam tugas akhir yang ditempuh dalam masa proses menuju 

sarjana. Tetapi ada masalah yang dihadapi oleh setiap mahasiswa yaitu masalah dalam 

menyelesaikan tugas akhir dalam penyelesaian tugas akhir skripsi masalah yang dilalui setiap 

mahasiswa seperti mengalami stres dalam pribadinya, yang menyebabkan tekanan dalam dirinya 

yang dinamakan stress. Stres yang berasal dari proses pelaksanaan pendidikan di perguruan tinggi 

yang dialami oleh mahasiswa disebut dengan stres akademik (Bataineh, 2013). 

Menurut  Gadzella dan Masten (2005), stres akademik adalah suatu keadaan dimana terdapat 

tuntutan akademik yang melebihi sumber daya yang tersedia disertai reaksi-reaksi fisik, emosi, 

kognitif dan tingkah laku yang diarahkan untuk menghadapi peristiwa stres tersebut. Wilks (2008) 

berpendapat stres akademik adalah hasil kombinasi dari tuntutan yang berhubungan dengan akademis 

dan melebihi sumber daya adaptif yang tersedia untuk individu tersebut. Menurut Wilks dan Spivey 

(2010) penyebab utama stres akademik yang dialami mahasiswa yaitu banyaknya tugas, tidak cukup 

waktu untuk menyelesaikan tugas, kesulitan keuangan, dan tekanan untuk berprestasi tinggi.  

Menurut Towben dan Cohen (Hamaideh, 2011), stres akademik di kalangan mahasiswa telah 

menjadi topik yang menarik bagi peneliti selama bertahun-tahun. Berdasarkan survei American 

College Health Association pada tahun 2006, salah satu hambatan mahasiswa dalam mencapai 

performa akademik yaitu stres akademik. Dari 97,357 mahasiswa yang mengikuti survey, 32 persen 

stres akademik mengakibatkan gagal ujian, mengulang mata kuliah ataupun kuliah yang tidak selesai 

(drop out) (Kadapatti & Vijayalaxmi, 2012). Menurut Agolla dan Ongori (2009) dalam penelitiannya 

di Universitas Bostwana juga menemukan efek stres terhadap mahasiswa, yaitu diantaranya 

mahasiswa mengalami masalah pencernaan dengan presentase 88%, 75% mengalami kecemasan di 

rumah dan di kampus, 77% mengalami ketegangan atau sakit kepala, 85% tidak dapat berhenti 

berfikir mengenai permasalahan mereka atau tidak dapat merasa tenang, 88% memiliki masalah 

dalam berkonsentrasi. 

Penelitian lain yang dilakukan Purwati (2012) terhadap mahasiswa Fakultas Ilmu Keperawatan 

Universitas Indonesia memiliki tingkat stres akademik dengan hasil 12,5% tergolong normal, 30,8% 

tergolong ringan 43,3% tergolong rendah, 11,5% tergolong berat dan 19% sangat berat. Berdasarkan 

College Health Assessment (2013) melaporkan bahwa hamper setengah (46,3%) dari semua 

mahasiswa yang disurvei mengalami stress akademik yang mengakibatkan trauma dan kewalahan 

dalam hal tanggung jawab akademis mereka. Felsten dan Wilcox (1992) menuliskan bahwa stress 

akademik yang dialami mahasiswa berdampak  pada kesehatan mental, fisik, dan kemampuan 

mereka untuk melakukan tugas perkuliahan secara efektif. 

Menurut Hamaideh (2011) stres akademik di kalangan mahasiswa telah menjadi salah satu faktor 

yang harus dijalankan dalam setiap pribadi dalam kehidupan mahasiswa yang berhubungan dengan 

pendidikan yang terjadi dalam masa pendidikan yang disebabkan oleh tuntutan yang timbul dari diri 

seseorang. Dalam menjalankan proses pendidikan yang dilalui oleh setiap mahasiswa dalam 

mengerjakan tugas akhir, sehingga dapat menimbulkan berbagai macam ciri-ciri stres akademik. 

Ciri-ciri stres akademik seperti emosi, gelisah, cemas, sedih, depresi, cepat bosan dalam mengerjakan 

tugas akhir dan akhirnya mahasiswa merasa harga dirinya rendah dan tidak percaya diri dalam 

melakukan atau mengerjakan tugas akhir. Tetapi ada solusi yang dilakukan oleh mahasiswa yang 

mengalami stres akademik sehingga mahasiswa merasa tenang dan berpegang pada tujuannya 

sebagai seorang mahasiswa yaitu menggunakan strategi coping.  

Dalam suatu kesempatan, Hanoem (2014) mendefinisikan strategi coping adalah cara untuk 

mengatasi masalah dalam perilaku individu untuk mengatasi masalah dalam melakukan suatu 

kegiatan yang aktif, yang dapat dilakukan sesuai dengan keadaan yang dialami, serta mendorong 

masalah untuk menyelesaikan permasalahan kehidupan seseorang seperti dalam menyelesaikan tugas 

akhir,caranya seperti mendengarkan musik, membagi waktu dalam mengerjakan tugas akhir, masuk 

perpustakaan untuk mencari buku yang judulnya sesuai. Berdoa sebelum mengerjakannya, serta 

melakukan berbagai cara yang bisa dirasakan baik disaat berada dalam proses pencapaian tugas akhir 

yang rumit bagi mahasiswa. Dan strategi coping juga mempunyai kemampuan untuk menoleransi dan 

mengendalikan stres baik secara fisik maupun mental dan dengan menggunakan strategi coping 
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mahasiswa juga harus mendapatkan dukungan sosial dalam dirinya yaitu dukungan sosial dari orang 

tua. 

Amseke (2018) menuliskan bahwa dukungan sosial orang tua adalah dukungan sosial yang 

paling utama dalam kehidupan manusia sebagai manusia sosial dalam hubungan interaksi antara 

orang tua dengan anak. Yang akan membantu anak dalam memecahkan masalahnya terutama pada 

anaknya yang berada dalam proses perguruan tinggi, dalam mengerjakan tugas akhir yang dikerjakan  

Selain itu dukungan sosial dapat dijadikan pelindung untuk melawan perubahan peristiwa kehidupan 

yang berpotensi penuh dengan stres yang dihadapi oleh individu yang bersangkutan sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan dalam pribadi tiap individu karena adanya perhatian dan pengertian 

akan menimbulkan perasaan memiliki perasaan positif mengenai diri sendiri antara lain, dukungan 

sosial yang diberikan dari orang tua kepada anak sesuai dengan keadaan yang dihadapinya,maka 

orang tua memberikan dukungan yang memberi pengertian dan menolong individu dalam 

mengerjakan setiap apa yang dikerjakan oleh individu tersebut. Orang tua juga salah satu dukungan 

sosial yang di dapatkan dari individu tersebut yang mendukung dalam hal positif yang harus 

disyukuri dalam menghadapi tekanan yang sedang dihadapi. 

Hasil penelitian terdahulu yang diteliti oleh Rukmana (2019) berkaitan dengan coping, dukungan 

sosial orang tua dan stres akademik menulis bahwa mahasiswa sangat tertekan dalam menghadapi 

tugas akhir yang ditempuh dalam masa proses mencapai tugas akhir yang dijalankan mahasiswa yang 

menjalankannya sangat berat dalam proses menuju pencapaian skripsiyang mahasiswa jalani, 

mahasiswa harus bisa menguatkan dirinya dalam menghadapi tugas akhir yang dijalankan seperti 

mengatasi permasalahan hidup yang begitu rumit di saat berada dalam proses yang dihadapi oleh 

mahasiswa. 

Dari fenomena masalah berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa mahasiswa tugas akhir di 

Program studi Pendidikan Agama Kristen di Institut Agama Kristen Negeri Kupang, ditemukan 

mengalami stres yang dialami dalam mengerjakan tugas akhir. Stres yang dialami oleh mahasiswa 

seperti gelisah, jenuh, malas, capek, depresi, mengalami kendala dalam keuangan, kendala dengan 

dosen, dan stres menunggu balasan dari dosen, stres karena salah mengambil judul akhirnya dosen 

tidak menyetujuinya, dan membuat mahasiswa merasa malas dalam mengerjakan tugas akhir yang 

mahasiswa alami. Stres yang dialami mahasiswa sangat membuat pribadinya merasa putus asa dalam 

mengerjakan tugas akhir yang dikerjakan oleh mahasiswa. 

 

METODE PENELITIAN 

 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah kuantitatif deskriptif. Jenis penelitian 

ini adalah ex post facto.  Partisipan dalam  penelitan ini berjumlah 78 mahasiswa semester delapan 

sampai sebelas yang sedang mengerjakan tugas akhir pada program studi Pendidikan Agama Kristen 

di Institut Kristen Negeri (IAKN) Kupang. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

strategi coping, dukungan sosial orang tua dan stress akademik mahasiswa tugas akhir. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah skala strategi coping yang menggunakan alat ukur yang 

bernama Brief COPE yang dikembangkan oleh Carver (1997) yang memiliki 28 butir yang 

mengandung berbagai pikiran dan tindakan yang digunakan untuk menghadapi tuntutan pada kondisi 

stres. Skala ini dikembangkan berdasarkan dimensi strategi coping yang terdiri dari problem focus 

coping, emotion focus coping dan maladaptive coping yang mengukur 14 sub dimensi (yaitu 

self-distraction, active coping, denial substance use, use of emotional support, use of instrumental 

support, behavioral disengagement, venting, positive reframing, planning, humor, acceptance, 

religion and self-blame) dengan menggunakan uji koefisien corrected item total correlation, nilai 

reliabilitas dengan teknik alpha cronbach sebesar 0,839.  

Skala dukungan sosial orang tua menggunakan instrumen the social support parent yang 

dikembangkan oleh Amseke, Daik dan Liu (2021) meliputi aspek dukungan emosional, dukungan 

penghargaan, dukungan instrumental dan dukungan informasi. Dukungan sosial orang tua memiliki 

20 butir terbukti valid dengan menggunakan uji koefisien corrected item total correlation, nilai 

reliabilitas dengan teknik alpha cronbach sebesar 0,954. Skala stres akademik menggunakan 

instrumen Gadzella’s Student-Life Stress Inventory disusun oleh Gadzella (1994) dan telah 
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dimodifikasi dengan lima dimensi yaitu frustasions, conflicts, pressures, changes, self impossed yang 

memiliki 20 butir terbukti valid dengan menggunakan uji koefisien corrected item total correlation, 

nilai reliabilitas dengan teknik alpha cronbach sebesar 0,954. Teknik analisis data adalah analisis 

regresi berganda dengan metode analisis deskriptif. Data diolah mengunakan program statistik SPSS 

22.0 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  
Deskripsi statistik data strategi coping, dukungan sosial orang tua dan stress akademik  

mahasiswa sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Kategori Dukungan Strategi Coping 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 menunjukkan penyebaran skor strategi coping berdasarkan penilaian mahasiswa. 

Diperoleh skor sangat tinggi sebesar 53,8% (42 mahasiswa), kategori tinggi sebesar 25,7% (20 

mahasiswa), kategori rendah sebesar 12,8% (10 mahasiswa), dan kategori sangat rendah sebesar 

7,7% (6 mahasiswa). Perbedaan skor strategi coping berkembang sebagai respon penilaian 

mahasiswa sebagai remaja dalam mengerjakan tugas akhir dalam perkuliahan. Menurut Nieve (2014) 

menuliskan strategi coping sebagai kewaspadaan, perhatian dan pemantauan seseOrang yang 

mengacu pada upaya kognitif untuk menganalisis atau mengubah pemikiran seseorang tentang 

masalah. Strategi coping dapat digambarkan sebagai upaya kognitif dan perilaku yang digunakan 

individu untuk mengelola tuntutan spesifik atau stressor yang melebihi sumber daya yang tersedia 

(Dressler, 1991). Menurut Bahramizade dan Besharat (dalam Nieve, 2014) mengemukakan strategi 

coping sebagai upaya seseorang yang tekun dalam menyelesaikan dan mengelola stressor. Oleh 

karena itu, pentingnya pengelolaan tekanan stres dari tuntutan yang berasal dari dalam diri maupun di 

luar diri dalam menghadapi kondisi hidup, dalam hal ini pentingnya mahasiswa untuk mengelola 

stres sebagai strategi coping  dalam mengerjakan tugas akhir atau skripsi dengan baik.  

 

Tabel 2. Hasil Kategori Dukungan Sosial Orang Tua 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 menunjukkan skor dukungan sosial orang tua berdasarkan penilaian mahasiswa. 

Diperoleh skor sangat tinggi sebesar 42,3% (33 mahasiswa), kategori tinggi sebesar 32,1% (25 

mahasiswa), kategori rendah sebesar 19,2% (15 mahasiswa), dan kategori sangat rendah sebesar 

6,4% (5 mahasiswa). Perbedaan skor dukungan sosial orang tua berkembang sebagai respon 

penilaian mahasiswa sebagai remaja dalam berinteraksi dengan orang tuanya sebagai ikatan sosial 

emosi dalam keluarga. Menurut Amseke (2018) dukungan sosial orang tua berfungsi memberikan 

penguatan bagi anak dalam menumbuhkan rasa aman dalam melakukan partisipasi aktif, memberikan 

kasih sayang, perhatian, penghargaan dan eskplorasi dalam kehidupan, yang pada akhirnya 

meningkatkan rasa percaya diri pada siswa untuk menghadapi situasi baru dan tantangan di dalam 

kehidupannya. Oleh karena itu, pentingnya peran dukungan sosial orang tua yang bernilai penting 

untuk anaknya sebagai mahasiswa dalam mengerjakan tugas akhir atau skripsi dengan baik. 

Kategori Range N % 

Sangat Rendah  39 – 51 6 7,7% 

Rendah  52 - 64 10 12,8% 

Tinggi  65 – 77 20 25,7% 

Sangat Tinggi 78 – 90 42 53,8% 

Kategori Range N % 

Sangat Rendah  27 – 37 5 6,4% 

Rendah  38 - 48 15 19,2% 

Tinggi  49 – 59 25 32,1% 

Sangat Tinggi 60 – 70 33 42,3% 
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Tabel 3. Hasil Kategori Stres Akademik Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3 menunjukkan penyebaran skor stres akademik mahasiswa. Diperoleh skor sangat tinggi 

sebesar 46,2% (36 mahasiswa), kategori tinggi sebesar 32,1% (25 mahasiswa), kategori rendah 

sebesar 12,8% (10 mahasiswa), dan kategori sangat rendah sebesar 8,9% (7 mahasiswa). Menurut 

Wilks dan Spivey (2010) stres akademik sebagai respon tubuh terhadap tuntutan perubahan yang 

berupa frustrasi, konflik, tekanan maupun hal-hal lain yang berkaitan dengan akademik. Carveth, 

Gesse dan Moss (Rukmana, 2019) menuliskan bahwa stres akademik berkaitan dengan persepsi 

mahasiswa terkait dengan tuntutan tugas yang ekstentif dan waktu yang tidak cukup untut memenuhi 

tuntutan tersebut. 

 

Tabel 4. Ringkasan hasil analisis regresi berganda uji simultan F 

Hubungan F P Keterangan Kesimpulan 

Strategi Coping dan Dukungan 

Sosial Orang Tua dengan Stres 

Akademik Mahasiswa  

 

153,576 

 

0,000 

 

0,000 < 0,05 

 

Hipotesis diterima 

 

Tabel 5. Ringkasan hasil nilai koefesien determinasi (R Square) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .516a .466 .446 8.58262 

 

Tabel 4 dan tabel 5 menunjukkan ringkasan hasil uji hipotesis secara simultan (F) yang 

menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara strategi coping dan dukungan 

sosial orang tua terhadap stress akademik mahasiswa tugas akhir dengan nilai p = 0,000 dan F = 

53,576 dengan R Square = 0,466. Sumbangan efektif variabel strategi coping dan dukungan sosial 

orang tua terhadap stres akademik mahasiswa tugas akhir sebesar 46,6% dan sisanya 53,4% 

diterangkan oleh variabel yang lain.   

 

Tabel 6. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Berganda Uji Parsial (Uji t) 

Hubungan t P Keterangan Kesimpulan 

Strategi Coping dengan Stres akademik 3,044 0,000 0,000< 0,05 

 

Hipotesis diterima 

Dukungan Sosial Orang Tua dengan                                 

Stres Akademik 

10,527 0,000 0,000< 0,05 Hipotesis diterima 

 

Tabel 6 merupakan ringkasan hasil uji hipotesis secara parsial (t) yang menunjukkan bahwa 

ada hubungan positif yang signifikan strategi coping dengan stres akademik mahasiswa tugas akhir 

yang diperoleh nilai p = 0,000 dengan t = 3.044 dan dukungan sosial orang tua hubungan positif yang 

signifikan tua dengan stres akademik mahasiswa tugas akhir yang diperoleh nilai p = 0,000 dengan t 

= 10.527. Strategi coping memiliki kontribusi terhadap stres akademik mahasiswa tugas akhir 

sebesar 20% sedangkan dukungan sosial orang tua terhadap stres akademik mahasiswa tugas akhir 

sebesar 26,6%. 

Penelitian ini membuktikan hipotesis bahwa ada pengaruh strategi coping dan dukungan sosial 

orang tua terhadap stres akademik mahasiswa tugas akhir pada program studi pendidikan agama 

Kristen di Institut Kristen Negeri (IAKN) Kupang diterima. Penelitian ini sesuai dengan hasil 

pembuktian empiris oleh penelitian Rukmana (2019) yang menemukan pengaruh secara simultan 

strategi coping dan dukungan sosial orang tua terhadap pengelolaan stress akademik mahasiswa UIN 

Kategori Range N % 

Sangat Rendah  83 – 94 7 8,9% 

Rendah  95 - 106 10 12,8% 

Tinggi  107 – 118 25 32,1% 

Sangat Tinggi 119 – 130 36 46,2% 
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Syarif Hidayatullah Jakarta dengan nilai kontribusi sebesar 16,6%.  

Stres akademik meruapakan situasi pengalaman stres individu yang berupa rangsangan atau 

stimulus terhadap tuntutan akademik yang melebihi sumber saya yang tersedia. Penelitian ini 

mengukur stimulus pengalaman stres dari lima aspek penyebab terjadinya stress yaitu frustrasi, 

konflik, tekanan, perubahan dan keinginan pada diri. Stres tidak selalu menjadi buruk ketika individu 

menjadikannya sebagai pengalaman stres sebagai kekuatan dalam diri yang tidak dikhawatirkan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi stres akademik adalah strategi coping sebagai usaha untuk 

mengelolan tuntutan yang membebani atau melebihi sumber daya individu. Penelitian Hill (2014) 

menemukan strategi coping menjadi faktor untuk mengurangi tinggkat stres yang dialami mahasiswa. 

Hal senada dikemukakan Parkl dan Adler (Rukmana, 2019) membuktikan bahwa semakin banyak 

mahasiswa melakukan strategi coping maka semakin sedikit kerusakan psikologis yang mahasiswa 

alami karena stres. Penelitian Hill (2014) menuliskan maladaptive coping lebih banyak menyebabkan 

kerusakan daipada bantuan kepada individu. 

Menurut Struthers, et all (2000), strategi coping dalam menghadapi stress akademik 

penempatannya harus disesuaikan dengan situasional. Oleh karena itu, stress akademik mahasiswa 

perlu memilih cara terbaik untuk membantu dalam penyelesaian masalah. Selain faktor strategi 

coping, dukungan sosial orang tua penting sebagai faktor eksternal. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan Fernandez, Gonzalez dan Triane (2015) yang menyebutkan 

bahwa dengan adanya dukungan sosial secara relevan individu akan lebih efektif dalam mengelola 

stres yang dialaminya. Negga, et, all (dalam Wilks, 2008) menunjukkan bahwa ketika tingkat 

dukungan sosial tinggi maka tingkat stres akademik akan merendah dan sebaliknya. Penelitian 

Rukmana (2019) menemukan strategi coping dan dukungan sosial orang tua berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap stres akademik mahasiswa tugas akhir. 

Selanjutnya perlu disadari bahwa pada umumnya mahasiswa telah berada pada periode remaja 

akhir. Keadaan ini sama dengan pendapat Partosuwido (1992), bahwa mahasiswa pada umumnya 

berada pada tahap remaja akhir atau dewasa awal. Di usia ini individu mengalami suatu proses yang 

wajar dalam perkembangan otonomi. Dalam proses tersebut individu ingin mengatasi sendiri 

persoalan yang dihadapinya, namun terkadang individu mengalami konflik antara kebebasan dan 

ketergantungan dengan lingkungan. Keadaan inilah yang mempengaruhi tingkat signifikansi 

dukungan orang sosial tua terhadap motivasi berprestasi. Dapat dikatakan bahwa pada usia remaja 

akhir semakin kecil pengaruh dukungan sosial orangtua terhadap motivasi berprestasi individu 

sehingga untuk memperoleh prestasi yang lebih baik diperlukan dukungan orangtua namun juga 

individu harus berusaha dengan giat dan mengembangkan seluruh kemampuan yang dimiliki. 

Dalam sutau kesempatan Steinberg (dalam Karma, 2002) menuliskan bahwa pada periode ini 

remaja mulai memiliki otonomi diri atau adanya keinginan untuk semakin mandiri, dengan 

mengambil keputusan dan tanggung jawab lebih pada diri sendiri. Walaupun demikian kondisi ini 

tergantung dari model dukungan sosial orang tua terhadap anak dan perubahan-perubahan kognitif 

anak.  

Mahasiwa yang  sementara menyelesaikan tugas akhir skripsi, mahasiswa tersebut juga didorong 

dalam beberapa firman Tuhan yang bisa membuatnya merasa termotivasi dalam kehidupannya, 

Firman Tuhan dalam Kitab Amsal (3:26) menuliskan bahwa Tuhanlah yang akan menjadi 

sandaranmu dan akan menghindarkan kakimu dari jerat dan kitab Amsal (5:1) menuliskan bahwa hai 

anakku perhatikanlah hikmatku dan arahkanlah telingamu kepada kepandaiaan yang kuajarkan. 

Kemudian kitab Amsal (4:11) mengemukakan bahwa Aku mengajarkan jalan hikmat kepadamu, aku 

memimpin engkau dijalan yang lurus, serta berpeganglah pada didikan janganlah melepaskannya 

peliharalah dia karena dialah hidupmu.  

Berdasarkan hasil analisis data dan teori di atas menunjukkan bahwa strategi coping dan 

dukungan sosial orang tua mempunyai arti yang sangat penting dengan stres akademik mahasiswa 

tugas akhir yang dilihat dari sikap emosional, sumber daya, waktu dan ruang, strategi coping yang 

sehat, motivasi, dan pengenalan batasan membantu mengurangi stres, meningkatkan kepercayaan 

diri, dan menjaga semangat mahasiswa. Oleh karena itu, dalam penelitian ini menemukan adanya 

pengaruh positif strategi coping dan dukungan sosial orang tua terhadap stres akademik mahasiswa 

tugas akhir secara simultan atau bersama-sama terhadap stres akademik mahasiswa tugas akhir 

program studi Pendidikan Agama Kristen di Institut Agama Kristen Negeri Kupang. 
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PENUTUP 

 
Simpulan 

Simpulan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan strategi coping 

dan dukungan sosial orang tua terhadap stres akademik mahasiswa tugas akhir pada mahasiswa 

program studi Pendidikan Agama Kristen di Institut Kristen Negeri (IAKN) Kupang dengan nilai 

sumbangan sebesar 46,6% dan sisanya 53,4% diterangkan oleh variabel yang lain. Strategi coping 

memiliki kontribusi terhadap stres akademik mahasiswa tugas akhir sebesar 20% sedangkan 

dukungan sosial orang tua terhadap stres akademik mahasiswa tugas akhir sebesar 26,6%. 

 

Saran  

Saran bagi mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas akhir atau skripsi untuk fokus dengan 

apa yang menjadi permasalahan utama yang membuat stress yaitu menyelesaikan skripsi dan 

mencoba untuk menikmati setiap proses ketika mulai mengalami stres. Selain itu, dukungan sosial 

orang tua sebagai menjadi mentor terbaik untuk remaja yang adalah mahasiswa dengan 

memberikan dukungan sosial melalui dukungan informasi, dukungan emosional, dukungan 

penghargaan, dukungan instrumental serta keyakinan dapat melakukan tugas yang terbaik yaitu 

mengerjakan tugas akhir atau skripsi dengan baik dan tepat waktu. 
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